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Article History: The purpose of this study is to describe an increase in the learning activities of economic
Received 10.02.2019 education through Social Sciences Class 4 of SMAN 8 Pandeglang 2016. The method used
Received in revised form in this study is a classroom action research method. The results of the study show that
20.02.2019 through the Strategy of Giving Learning and Recitation assignments can increase the
Accepted 09.03.2019 activity and the ability to understand the material of education in economics especially
Available online about the Theory of Economic Development. Learning activities from cycle I to cycle II
11.04.2019 have increased understanding of the theory of economic development (average value

increased 1.1; percentage increase up to 21.8%; from good category to very good), aspects
of understanding the theory of economic development in Indonesia (mean value average
increase up to 0.7; percentage increase up to 14.8%; from the good category it become very
good); aspects of the theory of experts on economic development (average value increased
0.7; percentage increase up to 15.7%; from good category to very good), and practice
aspects of behavior that reflected faith To the end (average value rise 0, 9; the percentage
increased by 18.3%; from the good category it became very good). Student learning
outcomes from the initial conditions to the second cycle experienced an increase, namely
from 7 students (30%) who received complete grades to 27 students (100%). There was an
increase of 20 students (70%) and the class average value from 60.2 to 85.0, increasing up to
24.8.

Keywords:
The Strategy of Giving Learning and Recitation assignments, activity and the ability,
Theory of Economic Development

This is an open access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution
DOIL10.30653/003.201951.68 ‘CC' @ 4.0 International License, which permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any
medium, provided the original work is properly cited. © 2019Edi Ahmadi

PENDAHULUAN

Sebagai pendidik Guru berfungsi juga sebagai peneliti, karena pada dasarnya guru memiliki
peranan yang sangat penting dalam menentukan suatu keberasilan dalam proses pembelajaran
yang dilaksanakan. Bagi seorang guru, sekolah adalah laboratorium penelitian, yang dapat di
jadikan sebagai barometer keberhasilan suatu proses pembelajaran. Karena bagi seorang guru,
proses pembelajaran di katakana berhasil apabila, dapat menguasai kelas, menguasai materi
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pembelajaran , dapat memberikan kenyamanan kepada peserta didik sehingga materi dapat
tersampaikan secara utuh dan sampailah pada tujuan ahir peserta didik dapat menguasai materi
yang di ajarkan ( kompeten).

Keberhasilan suatu proses pembelajaran, selain di tentukan oleh beberapa faktor di atas, juga di
tentukan oleh penerapan metode pembelajaran yang tepat, meskipun pada kenyataannya metode
pembelajaran dapat di rubah yang di sesuaikan dengan materi ajar, sehingga guru wajib
menguasai beberapa metode pembelajaran yang tepat agar materi dapat di saampaikan secara
utuh. Hal ini menuntut perubahan-perubahan dalam mengorganisasikan kelas, penggunaan
metode mengajar, strategi belajar mengajar, maupun sikap dan karakteristik guru dalam
mengelola proses belajar mengajar. Guru berperan sebagai pengelola proses belajar-mengajar,
bertindak sebagai fasilitor yang berusaha mencipatakan kondisi belajar mengajar yang efektif,
sehingga memungkinkan proses belajar mengajar, mengembangkan bahan pelajaran dengan baik,
dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan
pendidikan yang harus mereka capai. Untuk memenuhi hal tersebut di atas, guru dituntut
mampu mengelola proses belajar mengajar yang memberikan rangsangan kepada siswa, sehingga
ia mau belajar karena siswalah subyek utama dalam belajar.

Kegiatan belajar bersama dapat membantu memacu belajar aktif. Kegiatan belajar dan mengajar di
kelas memang dapat menstimulasi belajar aktif. Namun kemampuan untuk mengajar melalui
kegiatan kerjasana kelompok kecil akan memungkinkan untuk menggalakkan kegiatan belajar
aktif dengan cara khusus. Apa yang didiskusikan siswa dengan teman-temannya dan apa yang
diajarkan siswa kepada teman-temannya memungkinkan mereka untuk memperoleh pemahaman
dan penguasaan materi pelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka peneliti ingin mencoba melakukan penelitian dengan
judul “ Keberhasilan penerapan metode RESITASI pada proses pembelajaran Pendidikan Ekonomi Dalam
Pembahasan Teori Pertumbuhan dan Perkembangunan Ekonomi Pada Siswa Kelas XI IPS 4 SMA Negeri 8
Pandeglang.

METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sesuai dengan jenis penelitian yang
dipilih maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart
(dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari sklus yang satu ke siklus yang berikutnya.
Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection
(refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah direvisi, tindakan,
pengamatan, dan refleksi.

DISKUSI

Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir soal, data observasi berupa
pengamatan pengelolaan metode pemberian tugas belajar dan resitasi dan pengamatan aktivitas
siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap siklus.

Data hasil uji coba item butir soal digunakan untuk mendapatkan tes yang betul-betul mewakili
apa yang diinginka. Data ini selanjutnya dianalisis tingkat validitas, reliabilitas, taraf kesukaran,
dan daya pembeda.

Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data pengamatan penglolaan metode
pemberian tugas belajar dan resitasi yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan
metode metode pemberian tugas belajar dan resitasi dalam meningkatkan prestasi

Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkan metode
pemberian tugas belajar dan resitasi.
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Siklus I

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2016 di SMAN 8
Pandeglang dengan jumlah siswa 22 di bagi kedalam 5 kelompok diskusi, siswa sebagai sempel.
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada
rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan
dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif
I dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang
telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I

No. Urut | Nilai ?ewrang;; No. Urut | Nilai ?ewrang;;‘
1 60 V 12 60 N
2 70 v 13 80 v
3 70 \ 14 70 \
4 60 V 15 80 \
5 80 v 16 70 v
6 80 v 17 90 v
7 70 \ 18 60 \
8 70 v 19 60 N
9 60 \/ 20 70 v
10 80 \ 21 70 \
11 50 V 22 60 N
Jum 750 7 4 Jum 77 8 3
lah lah 0
Jumlah Skor 1520
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200
Rata-Rata Skor Tercapai 69,09
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I
o Uraian Hasil Siklus I
Nilai rata-rata tes formatif 69,09
Jumlah siswa yang tuntas belajar 15
Persentase ketuntasan belajar 68,18

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode metode pemberian tugas
belajar dan resitasi diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 69,09 dan ketuntasan
belajar mencapai 68,18% atau ada 15 siswa dari 22 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa
yang memperoleh nilai > 65 hanya sebesar 68,18% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum
mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan metode metode
pemberian tugas belajar dan resitasi.

Siklus IT
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Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelajaran 2, LKS 2, soal tes formatif II, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 2 agustus 2017 di SMAN 8
Pandeglang dengan jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada
siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus IL
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa selama proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrument yang
digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai
berikut.

Tabel 3. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II

o Keterangan o Keterangan
No. Urut | Nilai T TT No. Urut | Nilai T T
1 60 \ 12 90 \
2 80 \ 13 80 \
3 80 \ 14 80 \
4 90 \ 15 80 \
5 90 \ 16 80 \
6 60 \ 17 60 \
7 80 \ 18 80 \
8 70 \ 19 70 \
9 60 \ 20 60 \
10 80 \ 21 80 \
11 90 \ 22 80 \
Jumlah 840 8 3| Jumlah 840 9 2
Jumlah Skor 1680
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200
Rata-Rata Skor Tercapai 76,36
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus II
o) Uraian Hasil Siklus II
Nilai rata-rata tes formatif 76,36
Jumlah siswa yang tuntas belajar 17
Persentase ketuntasan belajar 77,27

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 76,36 dan ketuntasan
belajar mencapai 77,27% atau ada 17 siswa dari 22 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini
menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah megalami
peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena
setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga
pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah
mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan metode metode
pemberian tugas belajar dan resitasi.

Siklus III
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Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada tanggal 9 agustus 2016 di SMAN 8
Pandeglang dengan jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada
siklus II, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus IIL
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang
digunakan adalah tes formatif III. Adapun data hasil peneitian pada siklus III adalah sebagai

berikut:

Tabel 5. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus III

Keterangan Keterangan
No. Urut | Nilai No. Urut | Nilai
T TT T TT
1 90 v 12 90
2 90 ol 13 90
3 90 v 14 90 v
4 80 v 15 60 v
5 90 v 16 90 v
6 80 v 17 80 v
7 90 v 18 70 ol
8 60 19 70 ol
9 90 20 80 v
10 90 v 21 90 ol
11 60 22 80 ol
Jumlah 910 9 Jumlah 890 10 1
Jumlah Skor 1800
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200
Rata-Rata Skor Tercapai 81,82
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus III
Uraian Hasil Siklus I1I
o
Nilai rata-rata tes formatif 81,82
Jumlah siswa yang tuntas belajar 19
Persentase ketuntasan belajar 86,36

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 81,82 dan dari 22 siswa yang
telah tuntas sebanyak 19 siswa dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara
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klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 86,36% (termasuk kategori tuntas). Hasil
pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan hasil
belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam
menerapkan metode pemberian tugas belajar dan resitasi sehingga siswa menjadi lebih terbiasa
dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah
diberikan. Pada siklus III ini ketuntasan secara klasikal telah tercapai, sehingga penelitian ini
hanya sampai pada siklus III.

Refleksi

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih kurang
baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan metode pemberian tugas belajar dan
resitasi. Dari data-data yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut:

1. Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik.
Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk
masing-masing aspek cukup besar.

2. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar
berlangsung.

3. Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan
sehingga menjadi lebih baik.

4. Hasil belajar siswa pada siklus III mencapai ketuntasan.

Revisi Pelaksanaan

Pada siklus III guru telah menerapkan metode pemberian tugas belajar dan resitasi dengan baik
dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar
sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu
diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan mepertahankan apa yang
telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan
metode pemberian tugas belajar dan resitasi dapat meningkatkan proses belajar mengajar
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Ketuntasan Hasil belajar Siswa

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa metode pemberian tugas belajar dan resitasi
memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan
belajar meningkat dari sklus I, II, dan II) yaitu masing-masing 68,18%, 77,27%, dan 86,36%. Pada
siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.

Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses metode pemberian tugas belajar
dan resitasi dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap
prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada
setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.

Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran agama islam pada
pokok bahasan mengarang yang paling dominan adalah bekerja dengan menggunakan
alat/media, mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa
dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langah-langkah metode
pemberian tugas belajar dan resitasi dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul
di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan
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LKS/menemukan konsep, menjelaskan/melatih menggunakan alat, memberi umpan
balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.

SIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan
seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan berbasis masalah memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus,
yaitu siklus | (68,18%), siklus Il (77,27%), siklus 11l (86,36%).

2. Penerapan metode metode pemberian tugas belajar dan resitasi mempunyai pengaruh positif,
yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan hasil wawancara
dengan sebagian siswa, rata-rata jawaban siswa menyatakan bahwa siswa tertarik dan
berminat dengan metode metode pemberian tugas belajar dan resitasi sehingga mereka
menjadi termotivasi untuk belajar
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